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ABSTRACT 

 

Okviani Syafti. 2013. The Effect of Problem Based Instruction Model toward 

the problem solving skills and creative thinking abilities of students of class X 

SMAN Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis. Concentration of Mathematics 

Technology Education Study Program PostgraduateSchool State University 

of Padang. 

 

This research began from issues of the low problem solving skills and 

creative thinking abilities of students of class X SMAN Kabupaten Pesisir 

Selatan. This problems can be seen from the observation and analysis of test 

results and creative thinking solving mathematical problems given to students in 

three High Schools at Kabupaten Pesisir Selatan. This research is aimed to reveal 

the effect of PBI models in problem solving skills and students ability in 

mathematical creative thinking started from high, medium and low, as well as the 

interaction between the model and the learning ability of students in influencing 

early problem-solving abilities and students mathematical creative thinking.  

This research is a quasi experimental design of The Randomized Posttest 

Only Control Group Design. The population in this research is all students of class 

X SMAN Pesisir Selatan. The sampling technique used is Random Sampling. 

Samples of this research are the students of class X SMAN 2 Lengayang in the 

class X.4 as the experimental class and class X.1 as the control class. The 

instrument used is a test consists of beginning capabilities test and Posttest to see 

the problem-solving ability and students' mathematical creative thinking ability. 

Data analysis was performed using t-test and ANAVA two ways for interaction 

.There are some conclusions that can be acquired based on the results of 

research and discussion. First, the students which use PBI have higher problem 

solving skills and mathematical creative thinking ability than students that use the 

conventional learning. Second, problem solving and mathematical creative 

thinking high ability students that using PBI model of learning higher than 

students using the conventional learning. Third, the starting students mathematical 

problem solving and creative thinking ability is medium and the students which 

use PBI higher than students using conventional learning. Fourth, the 

mathematical problem solving ability of low level students that use PBI models 

less than students using the conventional learning, where as the ability to think 

creatively mathematical learners PBI higher than students who use conventional 

learning. Fifth, there is no interaction between the model of learning and the prior 

knowledge of students in influencing the problem solving and students‘ 

mathematical creative thinking. 
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ABSTRAK 

Okviani Syafti. 2013. “Pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa Kelas X SMAN Kabupaten Pesisir Selatan”. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas X SMA N Kabupaten Pesisir Selatan belum memuaskan. Hal ini terlihat dari 

hasil observasi dan analisis terhadap hasil tes Kemampuan pemecahan masalah 

dan berpikir kreatif matematis yang diberikan kepada siswa di tiga SMA N 

Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh 

model PBI terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah, 

serta interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal siswa dalam 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis 

siswa. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan The 

Randomized Posttest Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMAN Pesisir Selatan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Random Sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas X SMAN 2 Lengayang  yaitu kelas X.4 sebagai kelas eksperimen dan X.1 

sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes yang terdiri dari tes 

kemampuan awal dan Posstes untuk melihat kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Data posttest yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji t dan ANAVA dua arah.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa 

kesimpulan. Pertama, kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif 

matematis siswa yang menggunakan PBI lebih tinggi daripada siswa dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua, pemecahan masalah dan 

berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan 

pembelajaran model PBI lebih tinggi daripada siswa dengan menggunakan 

pembelajaran  konvensional. Ketiga, kemam-puan pemecahan masalah dan 

berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan 

pembelajaran model PBI lebih tinggi dari siswa dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Keempat, kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran 

model PBI tidak berbeda secara signifikan dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, sedangkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dengan pembelajaran PBI lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Kelima, tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika berperan penting dalam segala segi kehidupan manusia. National 

Research Council (NRC) menyatakan: ―Mathematics is the key to opportunity.‖ 

Matematika adalah kunci untuk meraih kesempatan. Hal ini disebabkan, selain 

matematika sebagai pintu masuk menguasai sains dan teknologi yang berkembang 

dengan begitu pesat, matematika juga dapat mengembangkan  kemampuan berpikir 

logis, sistematis, kritis dan kreatif  yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Pengembangan kemampuan berpikir merupakan salah satu fokus 

pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan 

memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

memiliki kemampuan bekerja sama (Depdiknas, 2006). Kemampuan tersebut 

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti, dan kompetitif. 

Sejalan dengan hal tersebut, dalam pembelajaran matematika di sekolah 

mengacu pada standar isi dan tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan 

pemerintah dalam Permendiknas No. 22  tahun 2006 bahwa, pembelajaran 

matematika pada tingkat SMA/MA bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika, menggunakan penalaran matematika,  memecahkan 
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masalah matematika, mengomunikasikan gagasan matematika serta memiliki sikap 

meng-hargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

Menyadari akan tujuan matematika tersebut, maka kemampuan pemecahkan 

masalah seharusnya merupakan salah satu hasil utama dari suatu proses pembelajaran 

matematika. Dengan kata lain, pemecahan masalah merupakan bagian integral dari 

semua pembelajaran matematika. Seperti yang diungkapkan Suherman (2003) bahwa, 

pemecahan masalah merupakan bagian kurikulum matematika yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran, dimana siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan 

pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin sehingga membuat kemampuan 

matematika siswa dapat berkembang lebih baik.  

Pengembangan kemampuan pemecahan masalah diperlukan agar siswa 

mampu bernalar, menganalisis fakta, mencetuskan dan menata gagasan, 

mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik kesimpulan, 

mengevaluasi argumen dan memecahkan masalah dalam matematika. Disamping itu 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena setiap orang selalu dihadapkan pada berbagai masalah yang harus 

dipecahkan dan menuntut pemikiran kreatif untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi.  

Berpikir kreatif mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan kemampuan 

pemecahan masalah. Berpikir kreatif yaitu aktivitas mental yang terkait dengan 

kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang 

tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka serta dapat membuat hubungan-

hubungan dalam menyelesaikan masalah (Moma,2011). Seseorang yang mempunyai 
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kemampuan berpikir kreatif tidak hanya mampu memecahkan masalah-masalah non 

rutin, tetapi juga mampu melihat berbagai alternatif dari pemecahan masalah itu 

(Izzati, 2009).  

Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian yang sangat penting untuk 

kesuksesan dalam pemecahan masalah. Seperti yang dikemukakan oleh Evans, J. R 

(1991) sikap positif terhadap pemecahan masalah dapat meningkatkan keberhasilan 

seseorang dalam pemecahan masalah,  jadi berpikir kreatif dapat mempertinggi sikap 

positif seseorang dengan tidak mengenal putus asa dalam menyelesaikan  masalah. 

Dalam aspek pemecahan masalah matematis,  pemikiran-pemikiran kreatif diperlukan 

dalam membuat (merumuskan), menafsirkan dan menyelesaikan masalah serta 

komunikasi matematis (Moma, 2011). Karena itu, berpikir kreatif sangat penting 

untuk keberhasilan pemecahan masalah.  

Pembelajaran matematika selama ini kurang memberikan perhatian terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kreatif matematis, sehingga berakibat lemahnya kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa. Dari hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan terhadap guru matematika dari 3 sekolah di Kabupaten 

Pesisir Selatan bahwa pencapaian standar kompetensi pembelajaran matematika di 

sekolah hanya sampai pada level kognitif C3 atau level aplikasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru kurang memberi perhatian untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi khususnya pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa. 

Berdasarkan laporan hasil Program for International Student Assessment  

(PISA) pada tahun 2000, 2003, 2006, dan 2009 skor rata-rata yang diperoleh oleh 

siswa Indonesia selalu dibawah skor rata-rata Internasional. Pada Tahun 2000 dan 



4 

 

tahun 2003 Balitbang Depdiknas  dalam Sri dan Rumiati  (2011) mengungkap 

kelemahan-kelemahan siswa indonesia dalam pelaksanaan PISA diantarannya: 1) 

Siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah, berargumentasi dan berkomunikasi; 2) Siswa meninggalkan dalam 

mengerjakan soal yang informasinya panjang, dan cenderung tertarik hanya pada soal 

rutin yang langsung berkaitan dengan rumus. Hal ini menyatakan lemahnya 

kemampuan matematika siswa Indonesia pada kemampuan pemecahan masalah dan 

berpikir kreatif matematis.  

Pada tingkat nasional hasil pembelajaran matematika dapat dilihat dari nilai 

matematika siswa pada Ujian Nasional. Ujian Nasional (UN) menjadi sebuah tujuan 

dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru lebih berorientasi untuk 

menghadapi UN bukan kepada kemampuan matematika siswa khususnya 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis.  

Pada tingkat kabupaten masih masih rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dapat dilihat dari hasil UN SMA tahun 2011/2012 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan jumlah peserta sebanyak 6.646 siswa yang terdiri 

dari 3.997 siswa SMA yang berasal dari 21 SMA. Untuk mata pelajaran matematika 

nilai terendah adalah 3,00 dan siswa yang tidak lulus sebanyak 2,1 %  atau 83 siswa 

(Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan). Siswa yang tidak lulus dalam 

UN sebagian besar terkendala dalam nilai matematika yang tidak mencapai batas nilai 

minimal kelulusan. Sebagian besar soal UN adalah soal yang menuntut pemahaman 

konsep dan hanya sedikit soal pemecahan masalah. Rendahnya nilai matematika UN 

yang diperoleh siswa menunjukkan rendahnya pemahaman konsep dan pemecahan 
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masalah siswa. Dengan kondisi ini secara langsung berakibat kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa juga lemah.  

Dari hasil tes yang dilakukan di tiga sekolah dengan memberikan soal untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa, 

ditemukan bahwa banyak siswa tidak dapat meyelesaikan soal tersebut.  Umumnya 

siswa terkendala dalam memahami masalah dan beberapa orang siswa yang berusaha 

menyelesaikan soal tersebut juga tidak menemukan solusi. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa masih 

rendah.   

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis 

siswa selain disebabkan oleh beberapa hal di atas juga dapat disebabkan oleh 

kemampuan guru dalam menerapkan metode atau strategi pembelajaran yang kurang 

tepat. Misalnya proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru (Teacher 

Centered) sementara siswa lebih cenderung pasif. Siswa tidak mempunyai 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematisnya. Selain itu, 

guru khawatir  tidak dapat menyampaikan materi yang akan diajarkan sesuai dengan 

waktu yang tersedia. Akibatnya, guru lebih memilih mengajar dengan menggunakan 

metode ceramah dan memberikan latihan mengerjakan soal-soal matematika yang 

bersifat rutin. 

Kenyataan di lapangan, siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu 

menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang 

berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Guru membiasakan siswa terjebak dalam 

solusi yang narrow minded (solusi atas pemikiran yang sempit) yaitu memanfaatkan 
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otak kiri yang berpikir konvergen dan hanya ada satu solusi jawaban yang benar 

terhadap suatu masalah matematika. Sedangkan setiap siswa memiliki potensi kreatif 

yang melibatkan otak kanan yang berpikir divergen dalam melihat berbagai 

kemungkinan solusi sebelummya sampai pada sebuah solusi terbaik. Menurut 

Guilford dalam Munandar (2009) berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 

bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah merupakan 

bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam 

pendidikan. 

 Dari situasi yang demikian perlu diterapkan suatu cara yang mampu 

meningkatkan kemampuan matematis siswa terutama dalam pemecahan masalah dan 

berpikir kreatif.  Strategi yang tepat merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 

aktivitas dan kemampuan matematika siswa, terutama dalam pemecahan masalah dan 

berpikir kreatif. Semakin tinggi aktivitas pembelajaran dan kemampuan matematis 

siswa, maka pengalaman belajar siswa akan semakin bertambah. Dengan semakin 

bertambahnya pengalaman belajar siswa, maka diharapkan hasil belajarpun dapat 

meningkat.  

 Menurut teori belajar kontruktivisme, siswa harus menemukan sendiri dan 

agar siswa benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus 

bekerja memecahkan masalah dan menemukan segala sesuatu untuk dirinya, siswa 

mampu menggunakan bermacam-macam keterampilan dan prosedur pemecahan 

masalah dan berpikir kritis (Trianto : 2009). Konstruktivisme memandang belajar 

sebagai proses di mana pembelajar secara aktif mengkonstruksi atau membangun 

gagasan-gagasan atau konsep-konsep baru didasarkan atas pengetahuan yang telah 

dimiliki di masa lalu atau yang ada pada saat itu. Dengan kata lain, belajar melibatkan 
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konstruksi pengetahuan seseorang dari pengalamannya sendiri oleh dirinya sendiri. 

Guru bertindak sebagai fasilitator yang meyakinkan siswa untuk menemukan sendiri 

prinsip-prinsip dan mengkonstruksi pengetahuan dengan memecahkan problem-

problem yang realistis. 

 Faktor lain yang tidak kalah penting mempengaruhi keberhasilan belajar siswa 

adalah pengetahuan awal.  Pengetahuan awal siswa akan berguna bagi guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Depdiknas (2005)  

menyatakan bahwa pengetahuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia 

mulai dengan pembelajarannya. Pengetahuan awal dapat mengungkapkan : a) apakah 

siswa telah mempunyai pengetahuan yang merupakan prasyarat (prerequisite) untuk 

mengikuti pembelajaran; b) sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa yang 

akan disajikan. Mengingat sifat materi pelajaran matematika yang terurut dan 

sistematis serta adanya keterkaitan antar materi menyebabkan pengetahuan awal akan 

sangat mempengaruhi nilai siswa. 

 Banyak hal yang akan terjadi saat guru tidak memahami pengetahuan 

siswanya dengan baik. Materi ajar yang banyak dan kompleks mustahil untuk bisa 

diselesaikan dengan alokasi waktu yang tersedia. Rencana pembelajaran yang telah 

disiapkan tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Guru kesulitan dalam 

meningkatkan kognitif siswa ke level yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. 

Siswa akan kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran apabila siswa tersebut 

tidak memiliki pengetahuan prasyarat untuk memahami materi yang diajarkan. 

Sebaliknya, siswa akan bosan dan tidak termotivasi apabila materi yang diajarkan 

tersebut sudah difahaminya dengan baik. Jadi suasana pembelajaran tidak kondusif 

apabila guru tidak mengetahui kemampuan awal siswa, berakibat  indikator-indikator 
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yang telah disiapkan baik untuk mengukur kognitif (kemampuan pemecahan 

masalah) siswa sulit untuk diwujudkan. 

Menyadari akan pentingnya kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan 

masalah, dirasakan perlu mengupayakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan-pendekatan yang dapat memberi peluang dan mendorong siswa untuk 

melatihkan kemampuan kemampuan tersebut. Metode dan teknik-teknik kreatif 

membantu peserta didik untuk berpikir dan mengungkapkan diri secara kreatif, yaitu 

mampu memberikan macam-macam ide dan macam-macam jawaban dari suatu 

masalah dan sekaligus dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. 

 Untuk melatih kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa maka model Problem Based Instruction atau pengajaran 

berdasarkan masalah sebagai salah satu model pembelajaran matematika diduga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Karena Problem Based Instruction dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan 

intelektual (Ibrahim dan Nur dalam Trianto 2009). Pembelajaran ini membantu siswa 

untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun 

pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini 

cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks (Ratumanan, 

dalam Trianto 2009).  

 Model Problem Based Instruction (PBI) dilandasi oleh teori kontruktivisme. 

Pada pembelajaran PBI kelompok-kelompok siswa bekerjasama menyelesaikan suatu 

masalah, siswa menggunakan bermacam-macam procedural, prosedur pemecahan 
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masalah dan berpikir kritis. Pembelajaran dimulai dengan menyajikan masalah nyata 

yang penyelesaiannya membutuhkan kerjasama diantara siswa-siswa (Trianto, 2009). 

Menurut Arends pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan 

pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan autentik dengan maksud 

untuk menyususn pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya 

diri. 

 Berdasarkan uraian sebelumnya, maka model PBI atau yang lebih dikenal 

Pengajaran Berdasarkan Masalah dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di 

sekolah diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kreatif matematis siswa. Untuk itu, penulis mencoba melakukan 

penelitian yang berjudul ‖Pengaruh Model Problem Based Instruction terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika Siswa Kelas X SMA  Kabupaten Pesisir Selatan”.  

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan matematis masih rendah terutama dalam pemecahan masalah dan 

berpikir kreatif matematis. 

2. Pembelajaran di sekolah kurang memberikan perhatian pada pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa. 

3. Pembelajaran matematika kurang bervariasi, dimana guru cenderung 

menggunakan model pembelajaran konvensional setiap melakukan proses 

pembelajaran.  
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4. Siswa cenderung menerima dan menghafal pelajaran tanpa adanya pemahaman 

terhadap materi yang diajarkan. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh 

model PBI terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas X SMA N Kabupaten Pesisir Selatan. Dalam penelitian 

ini juga akan dilihat pengaruh kemampuan awal siswa terhadap kemampuan 

matematika siswa.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dikemukakan, 

dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan 

PBI lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal 

tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

sedang yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal 

sedang yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

4. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal 

rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 
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5. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 

6. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar dengan PBI 

lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

7. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal tinggi 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

8. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan awal 

sedang yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal 

sedang yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

9. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal 

rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

10. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan 

PBI lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional; 

2. apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal 

tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional; 
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3. apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

sedang yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal 

sedang yang diajar dengan pembelajaran konvensional; 

4. apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal 

rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional; 

5. apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa; 

6. apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar dengan PBI 

lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional; 

7. apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal tinggi 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional; 

8. apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan awal sedang 

yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal sedang 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional; 

9. apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan awal rendah 

yang diajar dengan PBI lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal rendah 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional; 

10. apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. bagi peneliti sendiri sebagai pedoman dan bahan masukan dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pengajaran yang akan dilakukan 

kedepan. 

2. bagi guru matematika dapat digunakan sebagai alternatif untuk memilih 

pembelajaran model PBI dalam pembelajaran.   

3. bagi kepala sekolah dalam mengambil kebijakan di sekolah untuk perbaikan 

proses pembelajaran matematika di sekolah. 

4. bagi peneliti lain sebagai penelitian relevan untuk penelitian selanjutnya. 
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 BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan pada Bab IV 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model 

PBI lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model PBI lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang berkemampuan awal 

sedang yang mengikuti pembelajaran dengan model PBI lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model PBI tidak berbeda secara 

signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

5. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal siswa 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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6. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan model PBI 

lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

7. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti pembelajaran model PBI lebih tinggi daripada kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

8. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang berkemampuan awal sedang 

yang mengikuti pembelajaran model PBI lebih tinggi daripada kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

9. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti pembelajaran dengan model PBI lebih tinggi daripada 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

10. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal siswa 

dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukan di atas dapat diketahui bahwa 

penggunaan model PBI dalam pembelajaran siswa kelas X SMA N di Kabupaten 

Pesisir Selatan cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar terutama pemecahan 

masalah dan berpikir kreatif matematis. Keuntungan model ini yaitu dapat 

memberikan pengalaman belajar dengan melakukan berbagai kegiatan untuk 
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menguasai materi pelajaran. Karena model PBI ini memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar mengungkapkan atau mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

Pada pembelajaran model PBI  siswa dapat bekerja sama dalam kelompok 

membahas materi yang sedang dipelajari. Selain itu siswa juga dituntut untuk 

mempresentasikan hasil dari diskusi mereka. Dengan cara berdiskusi dengan teman 

kelompoknya, bertanya ataupun memberikan tanggapan. Jika ada konsep atau materi 

yang masih belum dipahami oleh siswa maka bisa langsung bertanya kepada guru, 

sehingga guru memiliki kesempatan yang lebih besar dan waktu yang lebih banyak 

untuk memberi bantuan dan perhatian individual setiap siswa yang membutuhkan 

tanpa menganggu dan melibatkan seluruh kelas. 

Model PBI dapat melatih siswa berpikir kreatif, menganalisis dan dapat 

membangkitkan kreatifitas siswa. Nilai rata-rata kelas siswa yang diajarkan dengan 

model PBI lebih tinggi dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Hal ini berarti peningkatan hasil belajar siswa dengan model PBI lebih besar daripada 

pembelajaran konvensional. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi salah satu dasar dan masukan dalam melakukan penelitian yang relevan. 

C. Saran 

Penelitian ini menekankan pada peningkatan hasil belajar yang meliputi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematis siswa. 

Berdasarakan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya, maka dari 

temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Guru sebaiknya menyiapkan perencanaan yang matang dan menyedikan alat atau 

bahan serta memberi tahu kepada siswa apa yang harus dilakukan jauh sebelum 
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proses pembelajaran berlangsung. Guru juga harus memperhatikan pembagian 

waktu dalam proses pembelajaran model PBI. 

2. Guru harus selalu mengontrol, memonitor dan membimbing serta memberikan 

petunjuk kepada agar kegiatan dan aktivitas siswa sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai.  

3. Pembelajaran model PBI dapat dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan 

pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam membangun, menemukan pengetahuan dan memecahkan masalah secara 

mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

4. Soal tes untuk masing-masing aspek kemampuan matematika diperbanyak agar 

lebih detail mengukur setiap indikatornya. 
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